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Keberhasilan reproduksi dan efisiensi waktu ketersediaan benih merupakan hal yang penting dalam 

budidaya lele dumbo (Clarias gariepinus). Reproduksi ikan banyak ditentukan oleh nutrisi dan stimulasi dengan 

menggunakan hormon. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efek pemberian pakan dengan komposisi 

nutrien berbeda dan penyuntikan hormon estradiol_17β dosis berbeda, terhadap pematangan gonad induk lele 

dumbo. Ada dua jenis pakan yang digunakan yaitu pakan Profish yang diramu oleh Balai Budidaya Air Tawar, 

Tatelu; dan pakan KRA sebagai pakan komersil untuk budidaya ikan kerapu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap perbedaan lama waktu matang 

gonad induk ikan lele dumbo. Selanjutnya, hasil analisis pegaruh faktor jenis pakan terhadap lama waktu matang 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis pakan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap lama waktu 

matang induk lele dumbo. Hasil analisis pengaruh dosis hormon terhadap lama waktu matang gonad induk 

lele dumbo menunjukkan bahwa terdapat beda lama waktu matang yang sangat nyata antara induk ikan lele 

dumbo yang disuntik dengan dosis estradiol_17β yang berbeda. Sementara, hasil analisis interaksi antara faktor 

jenis pakan dan faktor dosis hormon menunjukkan bahwa pengaruh faktor jenis pakan terhadap lama waktu 

matang gonad induk lele dumbo, berubah secara signifikan, pada saat perubahan taraf faktor dosis hormon. 

 

Kata kunci: lele dumbo Clarias gariepinus, pakan, estradiol_17β, pematangan gonad 

 

 

The success reproduction and time efficiency in production seed are crucial in the culture of African 

catfish (Clarias gariepinus). Fish reproduction is greatly affected by nutrition and responded will to external 

hormonal introduction. The purpose of this study was to evaluate the effects of feeding with different nutrient 

composition and hormone injections estradiol_17β different doses, the parent gonad maturation African catfish. 

There are two types of feed used as feeds Profish concocted by the Balai Budidaya Air Tawar, Tatelu, and 

KRA as feed commercial feed for grouper. The results showed that the difference in treatment provides a sig-

nificant influence on differences in the length of time the parent fish gonads mature African catfish. Furthermore, 

the results of factor analysis pegaruh diets for a long time is ripe suggests that differences in the type of feed 

is a very real influence on the length of time differences stem mature African catfish. The results of the analysis 

of the influence of the hormone dose to the gonads mature long stem African catfish showed that there are dif-

ferent length of time is a very real mature between African catfish parent fish were injected with different doses 

estradiol_17β. Meanwhile, the results of the analysis of the interaction between these factors and the type 

of feed-dose hormonal factors suggests that the influence of the type of feed for a long time holding the gonads 

mature African catfish, changed significantly, at a dose factor hormone level changes. 

 

Keywords: catfish Clarias gariepinus, diet, estradiol_17β, gonadal maturation. 

 
 

PE)DAHULUA) 

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) me-

rupakan salah satu ikan genus Clarias yang sangat 

potensial untuk dibudidayakan. Awal mulanya 

ikan ini ditemukan di daerah Pan-Afrika (tersebar 

mulai dari daerah sungai Nil sampai ke Afrika 

Barat dan dari Algeria sampai ke Afrika Selatan). 

Ikan ini juga dapat ditemukan di beberapa wilayah 

Asia Kecil yaitu Israel, Siria dan daerah Turki ba-

gian Selatan. Ikan lele dumbo diintroduksi ke 

Indonesia pada tahun 1985. Keunggulan ikan lele 

dumbo dibandingkan dengan ikan lele lokal (ikan 

lele Sangkuriang) adalah: memiliki daya tumbuh 

yang lebih cepat, jumlah telur yang lebih banyak 

dan lebih tahan terhadap penyakit. Keunggulan 

lainnya adalah memiliki nilai nutrisi yang tinggi, 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap 

kepadatan tinggi, memiliki komposisi daging yang 

lebih banyak dibandingkan tulang dan memiliki 

toleransi yang tinggi terhadap lingkungan yang 

buruk. Namun demikian dalam proses pembudida-
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yaannya ikan lele dumbo mengalami penurunan 

kualitas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

hal ini, salah satunya adalah penggunaan induk 

berkualitas rendah. 

Pengembangan budidaya ikan lele dumbo 

di Indonesia sangat memberikan prospek yang 

menjanjikan, karena ikan ini sangat diminati; lagi 

pula luas areal perairan tawar di Indonesia sangat 

potensial untuk pembudidayaan ikan ini. Salah 

satu syarat yang sangat penting dalam budidaya 

berkelanjutan adalah tersedianya benih yang ber-

kualitas baik serta kontinyu. Syarat ini sangat ber-

hubungan dengan ketersediaan induk yang berkua-

litas prima. Induk yang baik akan menghasilkan 

kualitas telur yang baik, yang selanjutnya akan 

menyediakan kualitas larva yang baik pula. 

Studi terhadap ikan lele dumbo selama ini 

lebih difokuskan pada aspek nutrisi yang berhu-

bungan dengan pertumbuhan yaitu tentang peman-

faatan protein serta kebutuhan energinya (Ali, 

2001; Peres et al., 2003; Ali and Jauncey, 2005; 

Sotolu, 2010). Hasil-hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan energi sangat berhubungan 

dengan kualitas pakan yang dikonsumsi ikan lele 

dumbo. Apabila protein yang tersedia tidak se-

suai dengan kebutuhan ikan lele dumbo, maka 

protein lebih dialokasikan sebagai sumber energi 

untuk aktivitas dibandingkan dengan pembentukan 

jaringan. Hal ini tentunya akan sangat berpengaruh 

terhadap tampilan reproduksi ikan ini.  

Studi terhadap beberapa ikan menunjukkan 

bahwa nutrien seperti protein dan lemak sangat ber-

pengaruh terhadap aktivitas reproduksi (Hajizadeh 

et al., 2008; Zakery et al., 2010; Velasco-Santamaria 

and Corredor-Santamaria, 2011). Protein dan lemak 

merupakan bahan utama penyusun kuning telur 

dan memainkan peranan yang sangat penting pada 

reproduksi ikan. Suloma and Ogata (2011) menya-

takan bahwa lemak sangat menentukan dalam ke-

berhasilan reproduksi ikan. 

Reproduksi pada ikan sangat ditentukan 

oleh faktor eksternal seperti nutrisi dan faktor in-

ternal seperti hormon. Faktor-faktor ini tidak be-

kerja secara independen, namun berinteraksi satu 

sama lain. Dewasa ini, di samping penggunaan nu-

trisi yang berkualitas baik terhadap induk, teknolo-

gi pembuahan buatan dengan menggunakan hormon 

juga merupakan faktor penunjang keberhasilan 

aktivitas reproduksi ikan lele dumbo (Tabel 1). 

Oleh karena itu, berpijak pada uraian di atas, maka 

dirancang suatu penelitian dalam bentuk percobaan 

untuk mengevaluasi efek dari kombinasi beberapa 

jenis pakan dan hormon estradiol_17β dengan dosis 

berbeda terhadap pematangan gonad ikan lele 

dumbo. 

Tabel 1. Penggunaan beberapa hormon dalam pe-

mijahan buatan. 

Jenis ikan 
Jenis  

hormon 
Kepustakaan 

Heterobranchus 

bidorsalis 

cHCG Nwokoye et al., 

2008. 

Clarias batrachus HCG Sahoo et al., 

2008. 

Clarias 

albopunctatus 

dan Heterobranchus 

longifilis 

Clomipgene 

citrate 

Aguigwo, 1991 

dalam Nwokoye, 

2008. 

Channa striatus Ekstraksi 

pituitari 

Hanifa et al., 

2000. 

Clarias gariepinus 

dan Heterobranchus 

longifilis  

Ovaprin  Olubiyi et al., 

2005; Sahoo et 

al., 2007. 

 

METODE PE)ELITIA) 

Penelitian dilaksanakan di Balai Budidaya 

Air Tawar (BBAT), Tatelu, Kabupaten Minahasa 

Utara, Provinsi Sulawesi Utara. 

Penelitian dirancang dalam bentuk Perco-

baan faktorial 3x3 dalam RAL, di mana faktor 

pertama, yakni jenis pakan, memiliki tiga taraf 

yaitu: (1) Profish, (2) KRA, (3) kombinasi Profish-

KRA, dan faktor kedua, dosis hormon Estradiol_17β, 

memiliki tiga taraf, yaitu: (1) 0 µg/kg bobot tubuh 

ikan, (2) 250 µg/kg bobot tubuh ikan dan (3) 500 

µg/kg bobot tubuh ikan, sehingga terdapat 9 perla-

kuan. Kombinasi perlakuan yang di uji adalah: per-

lakuan A (pemberian Profish dan estradiol_17β 

0 µg/kg); perlakuan B (pemberian Profish dan 

estradiol_17β 250 µg/kg; perlakuan C (pemberian 

Profish dan estradiol_17β 500 µg/kg; perlakuan 

D (pemberian KRA dan estradiol_17β 0 µg/kg); 

perlakuan E (pemberian KRA dan estradiol_17β 

250 µg/kg); perlakuan F (pemberian KRA dan 

estradiol_17β 500 µg/kg); perlakuan G (pemberian 

Profish, KRA dan estradiol_17β 0 µg/kg); perlaku-

an H (pemberian Profish, KRA dan estradiol_17β 

250 µg/kg) dan perlakuan I (pemberian Profish, 

KRA dan estradiol_17β 500 µg/kg). Setiap perla-

kuan di ulang 3 kali, sehingga terdapat 27 satuan 

percobaan.  

Induk ikan lele dumbo yang digunakan 

sebanyak 54 ekor, terdiri atas 27 ekor jantan dan 

27 betina yang sehat yang diperoleh dari BBAT, 

Tatelu. Induk ikan yang digunakan berukuran 25–

32 cm dengan berat tubuh 600–700 gram, sedang-

kan pakan uji yang dipakai adalah pakan Profish 

yang dibuat oleh BBAT, Tatelu dan pakan ikan 
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kerapu (KRA-Starter) yang diproduksi oleh PT. 

Suri Tani Pemuka Surabaya. Hormon yang diguna-

kan adalah hormon Estradiol_17β buatan Sigma 

Chemical Company. Semua induk ikan diaklima-

tisasi selama 3 hari dalam bak beton berukuran 

3x1x1,5 m, dimana induk ikan jantan dan betina 

ditempatkan secara terpisah. Penempatan induk di-

lakukan secara acak pada setiap tanki satuan per-

cobaan. Pergantian air media percobaan dilakukan 

100% setiap hari. 

Induk betina disuntik hormon estradiol_17β 

dengan cara intramuskular dengan dosis 0 µg/kg, 

250 µg/kg dan 500 µg/kg berat tubuh, serta diberi 

pakan sebanyak 3% dari berat tubuh. Pengamatan 

perkembangan gonad dan penimbangan induk ikan 

dimulai setelah dua minggu masa percobaan. Jika 

telur mulai tampak pada gonad, pengamatan dila-

kukan tiga kali sehari. Pemeriksaan induk ikan 

dilakukan dalam warring. 

Sebagai data penunjang, dilakukan peng-

ukuran kualitas air untuk parameter: suhu, pH, ok-

sigen terlarut, karbondioksida dan amoniak, setiap 

hari pada pagi dan sore. 

Untuk melihat apakah ada perbedaan lama 

waktu pematangan gonad dari induk-induk ikan 

yang diberi perlakuan berbeda, dilakukan ANOVA 

untuk data hasil percobaan pada taraf nyata 5% 

dan 1%. Jika hasil ANOVA menunjukkan ada per-

bedaan yang signifikan, maka dilakukan uji lan-

jut Kontras pada taraf nyata 5% dan 1%. Analisis 

data menggunakan program statistik JMP (SAS 

Institute).  

 

HASIL DA) PEMBAHASA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbe-

daan kombinasi jenis pakan dan dosis hormon 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ke-

matangan gonad induk ikan lele dumbo (Gambar 1). 

Perbedaan jenis pakan memberi efek yang 

sangat signifikan terhadap perbedaan lama waktu 

matang gonad (Gambar 2), dimana induk ikan yang 

diberi pakan KRA mengalami matang gonad ter-

cepat (32,22 hari), diikuti oleh induk ikan yang 

diberi kombinasi pakan Profish dan KRA (39,67 

hari), sedangkan induk ikan yang diberi pakan 

Profish mengalami lama waktu matang gonad 

terpanjang (43,78 hari) (nilai P (0,001) < 0,01). 

Hasil uji lanjut kontras menunjukkan, pakan KRA 

berbeda sangat nyata dengan pakan Profish dalam 

mempengaruhi lama waktu matang gonad induk 

ikan lele (nilai P (0,0000009)<0,01). Kombinasi 

Profish dan KRA berbeda sangat nyata dengan pa-

kan Profish (nilai P (0,0037) < 0,01). Pakan KRA 

berbeda sangat nyata dengan kombinasi Profish dan 

KRA (nilai P (0,0010)<0,01). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat me-

nentukan dalam penyediaan benih ikan yang ung-

gul dan berkualitas serta berkesinambungan ada-

lah penyediaan induk berkualitas prima dan hal 

ini sangat ditentukan oleh kualitas nutrisi yang 

diterima induk saat penanganan. Nutrisi memegang 

peranan sangat penting dalam mengontrol aktivi-

tas reproduksi yang sukses (Adewumi et al., 2005; 

Muchlisin et al., 2006). Aspek nutrisi sangat mem-

pengaruhi biaya dalam usaha akuakultur (50–70%), 

oleh karena itu pemberian pakan yang tepat sangat 

diperlukan (Rezvani et al., 2011; Alan et al., 2006). 

 
Gambar 1. Lama waktu matang gonad induk ikan 

lele dumbo dengan perlakuan kombinasi 

pakan dan hormon 

 
Gambar 2. Pengaruh pakan terhadap lama waktu 

matang gonad induk ikan lele dumbo 

Hasil analisis proksimat pakan uji (Tabel 

2) juga menunjukkan bahwa pakan KRA memiliki 

nilai protein (49,31%) yang sangat baik dan sangat 

dibutuhkan untuk pematangan gonad induk ikan 

lele dumbo dibandingkan dengan pakan Profish 

(29,49%). Hal ini sejalan dengan apa yang diha-

silkan oleh Madu et al. (2003) dan Sotolu (2010). 

Hasil studi mereka menunjukkan 100% ikan meng-

alami matang gonad ketika induk ikan diberi pakan 

dengan nilai protein 40–45%, sedangkan induk 

ikan yang diberi pakan dengan nilai protein 20–

25%, mengalami matang gonad hanya 50%. 
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Tabel 2. Hasil uji analisis pakan Profish dan KRA. 

Parameter 
Hasil analisis (%) 

Profish KRA 

Air 11,68 14,19 

Abu  4,04 2,77 

Serat kasar 6,85 2,31 

Lemak  4,08 10,84 

Protein  29,49 49,31 

Karbohidrat  43,86 20,58 

Energi  330,12 377,12 

 

Protein dibutuhkan untuk digunakan seba-

gai sumber energi dalam proses pematangan go-

nad. Jumlah protein yang maksimum tersedia 

sangat berhubungan dengan kebutuhan energi bagi 

ikan untuk siap bereproduksi (Assem et al., 2005). 

Beberapa asam amino tertentu sangat diperlukan 

untuk perkembangan larva ikan, demikian pula 

untuk pembentukan stadia kantong kuning telur.  

Hasil analisis proksimat juga menunjukkan 

bahwa pakan KRA memiliki kandungan lemak 

sebesar 10,84%, sedangkan pakan Profish memi-

liki kandungan lemak sebesar 4,08%. Hal ini men-

jadi kunci jawaban mengapa pakan KRA membe-

rikan hasil yang lebih baik dibandingkan pakan 

Profish. Peranan lemak dalam hal ini kolesterol 

adalah memainkan fungsi utama dalam hal sintesis 

steroid sebagai bahan yang sangat berperan dalam 

proses pematangan gonad (Rao and Krishnan, 

2011). Di samping itu, Fremont and Riazi (1988) 

dalam Singh et al. (2007) melaporkan bahwa lemak 

juga merupakan bahan penyusun vitelogenin ikan 

yang komposisinya terdiri atas 18% total lemak di 

mana 
2
/3 bagiannya adalah fosfolipida dan sisanya 

adalah trigliserida, sterol dan ester sterol. 

Menurut Guraya (2000) reproduksi meru-

pakan fungsi dari banyak faktor. Pengetahuan akan 

biologi reproduksi ikan telah menjadi sangat vital 

untuk suksesnya budidaya ikan. Gonad berperan 

penting dalam reproduksi. Untuk ikan dapat bere-

produksi, gonad harus terbentuk dengan baik dan 

menjadi matang. Oogenesis dan spermatogenesis 

merupakan proses yang terjadi pada induk betina 

dan jantan selama siklus reproduksi menghasilkan 

oocyte dan spermatocyte yang matang. Selama 

proses oogenesis, ovari mengalami beberapa per-

ubahan stadia yaitu fase pertumbuhan primer, fase 

pertumbuhan sekunder dan fase pematangan 

(Gomes dan Araujo, 2004). Selama fase-fase ini, 

oocyte juga mengalami serangkaian perkembangan. 

Fase pertumbuhan primer ditunjukkan oleh adanya 

oocyte previtellogenin, fase pertumbuhan sekunder 

ditunjukkan oleh adanya oocyte vitelogenin, dan 

fase pematangan ditunjukkan oleh oocyte viteloge-

nin lanjutan (Estay et al., 1998 dalam Adebiyi, 

2008). Jadi, perkembangan ovari ikan meliputi 

perubahan fisiologi (misalnya perubahan kelenjar 

endokrin) dan adanya aktivitas biokimia, ini mem-

butuhkan banyak protein serta lemak. Nutrien-

nutrien ini harus diambil dari tubuh induk itu sen-

diri. Pemanfaatan pakan dari alam (misalnya pem-

berian pakan rucah) saja tidak cukup. 

Hasil percobaan juga menunjukkan bahwa 

perbedaan dosis hormon estradiol_17β memberi-

kan pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap 

lama waktu matang gonad ikan lele (P (0,001)<0,01) 

(Gambar 3).  

 
Gambar 3. Pengaruh dosis hormon estradiol_17β 

terhadap lama waktu matang gonad 

induk ikan lele dumbo 

 
Gambar 4. Interaksi faktor jenis pakan dan faktor 

dosis hormon terhadap lama waktu ma-

tang gonad ikan lele dumbo 

Induk betina yang disuntik dengan dosis 

hormon estradiol_17β 250 µg/kg (Gambar 4), me-

miliki waktu matang gonad tercepat (28,67 hari), 

lalu diikuti oleh induk yang disuntik hormon 

estradiol_17β dengan dosis 500 µg/kg, dan terakhir 

induk yang tidak disuntik hormon estradiol_17β 

memiliki waktu matang gonad terpanjang (47,78 

hari). Selanjutnya, hasil uji lanjut kontras menun-

jukkan ada perbedaan lama waktu matang yang 

sangat nyata antara induk ikan yang tidak disuntik 

dengan induk ikan yang disuntik estradiol_17β 

dosis 250 µg/kg (P (0,00)<0,01) dan 500 µg/kg 

(P (0,00)<0,01). Hasil uji interaksi menunjukkan 

bahwa pengaruh faktor jenis pakan terhadap lama 
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waktu matang gonad induk ikan secara nyata ber-

ubah saat perubahan taraf faktor dosis hormon 

(P (0,0454)<0,05). 

Hasil penelitian ini menunjukkan, peman-

faatan hormon estradiol_17β meningkatkan secara 

efektif laju pematangan gonad ikan lele dumbo. 

Penggunaan estradiol_17β dalam meningkatkan 

produksi vitelogenin pada hewan vertebrata ter-

masuk ikan telah dilakukan sejak tahun 1981 

(Shankar et al., 2007). Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa dengan kombinasi pakan KRA dan pe-

nyuntikan hormon estradiol_17β sebanyak 250 

µg/kg berat tubuh ikan, memberikan pematangan 

gonad ikan lele dumbo lebih cepat (21,67 hari) 

dibandingkan dengan yang diperoleh dari hasil 

studi Sinjal (2007) pada induk ikan lele dumbo 

yang diberi perlakuan kombinasi antara vitamin C 

(1200 mg/kg) dan hormon estradiol_17β (250 µg/kg 

berat tubuh ikan) dengan hasil pematangan gonad 

dicapai pada 39 hari. Walaupun vitamin C diper-

lukan untuk proses reproduksi dan untuk proses me-

tamorfosis larva, namun komponen makromolekul 

seperti protein dan lemak lebih memberikan kon-

tribusinya dalam pematangan gonad. Mengingat 

dalam pakan KRA juga memiliki kandungan vi-

tamin C yang cukup sehingga pada hakekatnya 

pakan ini sangat menunjang pematangan gonad 

induk ikan lele dumbo lebih cepat.  

Estradiol_17β diketahui lebih mampu 

mengalirkan lemak (fosfolipida) dibandingkan 

estradiol_17α dan estradiol_20ßP dengan cara 

menstimulasi hati pada fase perkembangan oocyte 

pada induk Heteropneustes fossilis (Singh et al., 

2007). Di samping itu, estradiol_17β juga mening-

katkan sintesis dan pelepasan vitelogenin protein 

dalam hati (Sundararaj et al., 1982 dalam Singh 

et al., 2007). Proses vitelogenesis serta perkem-

bangan akhir oocyte selalu di atur oleh hormon. 

Hasil pengukuran parameter kualitas air 

selama percobaan dapat dilihat pada Tabel 3. Se-

mua parameter yang diukur menunjukkan hasil 

yang masih termasuk dalam batas toleransi 

untuk budidaya ikan lele dumbo.  

Tabel 3. Pengukuran parameter kualitas air selama 

penelitian 

Parameter )ilai pengukuran 

Suhu 

pH 

OksigenTerlarut (DO) 

Karbondioksida (CO2) 

Amoniak 

27,5 – 31 °C 

6,5– 8 

7,43 – 7,83 mg/l 

Max 25 ppm 

< 1,5 ppm 

 

Peningkatan laju kematangan gonad induk 

ikan lele dumbo yang merupakan salah satu spesies 

primadona akuakultur, merupakan suatu input tek-

nologi yang signifikan khususnya dalam mening-

katkan efisiensi dan efektifitas pembenihan ikan 

tersebut. Dengan demikian akan menambah kon-

tribusi yang menguntungkan dalam menunjang 

program penyediaan benih berkualitas tinggi se-

cara berkesinambungan. 

 

KESIMPULA) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya Per-

bedaan kombinasi antara dosis hormon dan jenis 

pakan memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap perbedaan lama waktu matang gonad 

induk ikan lele dumbo dimana induk ikan yang 

disuntik estradiol_17β dengan dosis 250 µg/kg 

dan diberi pakan KRA mengalami lama waktu 

matang tercepat.  

Hasil analisis interaksi antara faktor jenis 

pakan dan faktor dosis hormon menunjukkan bah-

wa, pengaruh faktor jenis pakan terhadap lama 

waktu matang gonad induk lele dumbo, berubah 

secara signifikan, pada saat perubahan taraf fak-

tor dosis hormon. 
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